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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Sagala (2010:3) pendidikan merupakan proses mengubah tingkah 

laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri 

sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu 

berada. Dengan demikian, pendidikan bertujuan untuk mendidik dan 

mengajarkan siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan perubahan yang 

positif. Pendidikan diharapkan dapat mengubah seseorang menjadi lebih baik. 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan di sekolah dilakukan melalui proses 

pembelajaran antara guru dengan siswa. Salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting untuk diajarkan di Sekolah Dasar (SD) adalah matematika. Menurut 

Depdiknas (Antonius Cahya Prihandoko, 2006:18) matematika berfungsi 

mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, 

eksplorasi dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah melalui pola pikir 

dan model matematika serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, grafik, 

diagram dalam menjelaskan gagasan. Selain hal tersebut, matematika juga 

berfungsi untuk melatih siswa berfikir secara logis, urut dan disiplin. 

Matematika mengandung nilai kedisiplinan, artinya dengan belajar matematika 

akan melatih siswa untuk berfikir logis dan runtut. 

Matematika berperan penting dalam membangun pola pikir dan sikap 

ilmiah manusia. Hendriana & Sumarno (2014, hlm.6) berpandangan bahwa visi 

pembelajaran matematika memiliki dua arah pengembangan, yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan masa sekarang dan masa yang akan datang. Pertama, 

mengarahkan pembelajaran matematika untuk pemahaman konsep dan ide 

matematika. Kedua, mengarahkan pembelajaran matematika untuk memberi 

peluang berkembangnya kemampuan menalar yang logis, sistematik, kritis, 

cermat, kreatif, menumbuhkan rasa percaya diri, dan mengembangkan sikap 

objektif dan terbuka. Sejalan dengan hal tersebut, Harel (2008; 2008) 

memandang matematika sebagai cara berpikir (ways of thinking) dan cara 

memahami (ways of understanding). Peranan matematika ini secara keseluruhan 
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juga termuat dalam Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2016). Sehingga 

pandangan terhadap matematika sebagai ilmu pengetahuan yang ketat dan 

terstruktur secara rapi, bergeser menjadi pandangan bahwa matematika adalah 

aktivitas kehidupan manusia (Turmudi, 2010, hlm. 83). 

Objek dalam matematika terdiri atas: fakta, prinsip, konsep, prosedur dan 

operasi. Konsep-konsep matematika memiliki keterkaitan antara satu sama 

lainnya. Materi tertentu bisa jadi merupakan prasyarat bagi materi yang lainnya. 

Oleh karena itu mempelajari matematika haruslah bertahap sesuai hierarki dan 

juga menyeluruh, artinya tidak boleh ada konsep yang terlewatkan, karena akan 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep-konsep selanjutnya. Selain itu, dalam 

pembelajaran matematika siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep 

saja, tetapi juga mampu menyelesaikan permasalahan. 

Bilangan adalah bagian dari matematika yang paling sering digunakan 

seperti bilangan asli, cacah, bulat dan pecahan. Bilangan bulat terdiri dari 

bilangan bulat positif, bilangan bulat negatif, dan bilangan 0 (Muhsetyo dkk 

:2007). Kita sering menggunakan bilangan bulat, baik secara langsung (dengan 

lambang bilangan bulat) atau secara tidak langsung (dengan menggunakan 

istilah atau kata-kata). Contoh bilangan bulat dengan kata dalam kehidupan 

sehari-hari seperti maju 3 langkah dapat ditulis +3, mundur 2 langkah dapat 

ditulis -2, menang 5 poin dapat ditulis +5, serta rugi 500 rupiah dapat ditulis -

500 dan sebagainya. Salah satu kompetensi dasar SD/MI kelas IV semester II 

berdasarkan KTSP 2006 pada pelajaran matematika adalah bilangan bulat. 

Muhsetyo dkk (2007:1.29-1.32) menyebutkan permasalahan dan pembelajaran 

bilangan bulat di sekolah diantaranya: penggunaan garis bilangan yang 

menyimpang dari prinsipnya, masih banyak guru dan siswa yang tidak dapat 

membedakan tanda “-“ atau “+” sebagai operasi hitung dengan tanda “-“ atau 

“+” sebagai jenis suatu bilangan, serta sulit memberikan penjelasan bagaimana 

melakukan operasi hitung pada bilangan bulat secara konkrit maupun abstrak 

(tanpa menggunakan alat bantu). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SDN Cibabat Mandiri 2 

Cimahi, diperoleh fakta bahwa (1) siswa masih kurang paham tentang arah dan 

pergerakan operasi hitung bilangan bulat pada garis bilangan, (2) mengubah 
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operasi hitung bilangan bulat pada garis bilangan ke kalimat matematika dan (3) 

sebagian siswa masih melakukan kesalahan pada pengerjaan operasi 

penjumlahan bilangan bulat positif dan negatif. Berikut adalah beberapa contoh 

kurangnya pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan bilangan bulat.  

 

Gambar 1.1 Kesulitan siswa menjawab soal nomor 1: siswa masih kurang 

paham tentang arah dan pergerakan operasi hitung bilangan bulat pada 

garis bilangan 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa tidak tidak memahami maksud 

dari kalimat pertanyaan soal nomor 1 di atas. Siswa memahaminya dengan 

pengertian jumlah atau total suhu pada siang hari dan suhu pada malam harinya. 

Yang seharusnya siswa memahami kalau makna kalimat “turun menjadi” pada 

soal nomor 1 itu berarti suhunya berkurang atau bisa dikatakan juga dikurangi. 

Adapun kesulitan lainnya terkait bilangan bulat, yaitu kesulitan siswa 

dalam melakukan pengerjaan operasi penjumlahan bilangan bulat positif dan 

negatif. Hal ini turut mendukung bukti rendahnya pemahaman konsep siswa 

terkait dengan bilangan bulat. Berikut ini adalah salah satu jawaban siswa terkait 

dengan kemampuan siswa dalam melakukan pengerjaan operasi penjumlahan 

bilangan bulat positif dan negatif. 
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Gambar 1.2 Kesulitan siswa menjawab soal nomor 2: Siswa melakukan 

kesalahan pada pengerjaan operasi penjumlahan bilangan bulat positif dan 

negatif. 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa tidak memahami maksud kata 

“kurang” pada soal, yang bukan berarti jumlah semua bata yang ada pada soal 

haruslah dikurangi. Selain itu juga siswa masih belum paham dalam 

menyelesaikan soal pengurangan. 

Kesulitan siswa terkait dengan bilangan bulat yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa disebabkan oleh 

ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep bilangan bulat dengan benar. 

Siswa masih kurang paham tentang arah dan pergerakan operasi hitung bilangan 

bulat pada garis bilangan. Siswa juga tidak memahami cara mengubah operasi 

hitung bilangan bulat pada garis bilangan ke kalimat matematika ataupun 

sebaliknya. Akibatnya, siswa tidak mampu memaknai nilai bilangan bulat, tidak 

mampu merepresentasikan bilangan bulat, dan tidak mampu melakukan operasi 

matematika terkait bilangan bulat dengan benar.  

Hasil studi pendahuluan mengindikasikan bahwa pemahaman siswa pada 

konsep bilangan bulat tergolong rendah. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Lia Anifatul Ulum (2015), bahwa pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap konsep matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat masih lemah. Terdapat beberapa siswa masih 

merasa kesulitan dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan yang 

berbentuk -3 + 6 dan -3 - 6, walaupun kebanyakan dari mereka sudah dapat 

menyelesaikannya. Sedangkan pada penjumlahan dan pengurangan bilangan 
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bulat yang berbentuk 3 + (-6) dan 3 - (-6), masih banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam menyelesaikannya.  

Terdapat banyak hal yang perlu diungkap di balik jawaban hasil tes 

kemampuan yang melatarbelakangi rendahnya pemahaman siswa tentang bilangan 

bulat. Merujuk pada Warfield (2006, hlm 87), 

It was clear the answer would not be a simple one. Looking for it required 

that we take as an object the relationship between a single subject, whose 

current relationship with the world was the result of a lot of past history, 

and a didactical situation which itself was quite complex. 

Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwa jawaban siswa yang 

menggambarkan kesulitan dipermukaan perlu dipahami secara mendalam dengan 

menelusuri makna dibalik jawaban tersebut beserta pengalaman pemaknaannya. 

Pengalaman atau proses pemaknaan ini perlu ditelusuri dengan menganalisis 

berbagai hal yang melatarbelakangi konsepsi siswa tentang bilangan bulat. Dalam 

hal ini, perlu pandangan yang komprehensif untuk dapat memahami makna 

bilangan bulat yang ada pada siswa serta pengalaman pemaknaannya. Pandangan 

tersebut harus berlandaskan teori agar memiliki sudut pandang yang tajam dan 

jernih, sehingga konsepsi siswa tentang bilangan bulat dapat dipahami dengan baik. 

Analisis dampak desain didaktis terhadap alur berpikir siswa penting 

dilakukan untuk memahami realitas makna yang ada pada siswa. Setelah 

memahami makna dan pengalaman pemaknaan siswa berkaitan dengan 

konsepsinya tentang bilangan bulat, selanjutnya dapat dirumuskan langkah yang 

perlu dilakukan agar siswa memahami konsep bilangan bulat dengan benar yang 

dituangkan dalam rancangan desain didaktis. Desain didaktis tersebut didasarkan 

atas pertimbangan hasil analisis makna dan pengalaman pemaknaan siswa berkaitan 

dengan bilangan bulat. 

Sesuai dengan perkembangan kurikulum dan pembelajaran saat ini bahwa 

pendidikan di sekolah dasar memerlukan pengembangan beberapa model dan 

media pembelajaran yang lebih efektif. Jika kita lihat saat ini siswa sekolah 

dasar mengikuti suatu pola tingkatan alamiah ketika mereka belajar maupun dalam 

proses perkembangannya. Misalnya, dalam belajar matematika, mereka mengikuti 

suatu pola tingkatan alamiah, yakni belajar kemampuan-kemampuan dan ide-ide 

matematika dengan cara mereka sendiri. Ketika guru memahami pola 
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tingkatan alamiah serta aktivitas-aktivitas yang tersusun didalamnya, maka 

mereka telah membangun suatu lingkungan belajar matematika yang tepat 

dan efektif. Pola tingkatan alamiah tersebut merupakan dasar dalam membuat 

learning trajectory atau lintasan belajar. Lintasan belajar sangat berguna bagi guru, 

khususnya dalam hal menjawab berbagai pertanyaan seperti: apa 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai? Media apa yang digunakan? 

Menggunakan metode apa? bagaimana cara mencapai tujuan tersebut? dan 

seterusnya. 

Guru adalah seorang pendidik dan pengajar yang tentunya tidak lepas dari 

kesalahan. Oleh karena itu sebagai seorang guru harus selalu mawas diri dan sering 

melakukan refleksi kepada diri sendiri agar dapat memikirkan kembali apakah 

yang dilakukan selama ini sudah benar atau belum. Guru juga harus terus belajar 

dan mau mendengarkan pendapat dari orang lain agar pikiran menjadi terbuka 

terhadap segala kemajuan ataupun pembaharuan yang ada. 

Keberhasilan sebuah pembelajaran matematika tersebut tidak terlepas dari 

kemampuan seorang guru dalam merencanakan sebuah pembelajaran sebelum 

mengajar. Dahar (2011) menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran hendaknya 

dibuat secara tertulis. Hal ini dilakukan agar guru dapat menilai diri sendiri selama 

melaksanakan pembelajaran. Salah satu bentuk nyata dari perencanaan 

pembelajaran adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan 

pengalaman peneliti, merencanakan suatu pembelajaran yang ideal dan dapat 

dipahami siswa bukanlah hal yang mudah. Kenyataan di lapangan, seringkali 

rancangan pembelajaran yang telah disusun tidak sesuai dengan pelaksanaan 

dikarenakan respon siswa yang muncul tidak terduga. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran akan lebih baik jika dilengkapi dengan 

prediksi tentang bagaimana kemungkinan siswa belajar. Prediksi dalam hal ini 

berkaitan dengan bagaimana kemampuan berpikir dan pemahaman siswa akan 

berkembang dalam aktivitas belajar yang dirancang oleh guru. Sejalan dengan 

pernyataan Wijaya (2009) bahwa seharusnya guru menyiapkan hipotesis alternatif. 

Dengan adanya hipotesis alternatif, strategi pemecahan masalah yang digunakan 

siswa akan membantu guru dalam menentukan strategi penanganan terhadap 

kemungkinan kesulitan yang dihadapi siswa.  
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Penelitian yang sedang ramai dikembangkan dalam memprediksi respon 

siswa adalah Hypothetical Learning Trajectory (HLT). Penggunaan istilah learning 

trajectory (LT) pertama kali diterapkan dalam proses pembelajaran matematika 

oleh Simon (1995). Ia menggambarkan perhatiannya pada cara guru mengajar dan 

harapannya untuk memberikan informasi kepada siswa bagaimana berpikir tentang 

konsep matematika, serta menciptakan suatu pengalaman baru atau masalah yang 

dirancang untuk membantu proses pemahaman siswa. Dalam hal ini guru terlibat 

interaksi dengan siswa secara langsung, mengamati apa yang telah dipahami siswa, 

menerapkan ide-idenya tentang jenis tugas dan masalah yang mungkin membawa 

siswa ke pemahaman konsep baru. Maloney dan Confrey (2013) menjelaskan 

bahwa LT dapat menjadi fondasi strategi penilaian untuk melihat kemajuan siswa 

dan mengindentifikasi kelemahan siswa secara individu maupun kelompok 

sehingga guru dapat menentukan solusinya. Sztajn (2012) mengekspresikan 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) sebagai gambaran proses pembelajaran 

ketika siswa mengalami proses pembelajaran mulai dari awal sampai tercapainya 

tujuan pembelajaran. Istilah HLT merujuk pada rencana guru berdasarkan antisipasi 

belajar siswa yang mungkin dicapai dalam proses pembelajaran yang didasari oleh 

tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan pada siswa, pengetahuan dan 

perkiraan tingkat pemahaman siswanya, serta pilihan aktivitas matematika secara 

berurut.  

Berkaitan dengan lintasan belajar, Simon (dalam Daro et.al, 2011:18) 

menyatakan bahwa guru hendaknya menyusun rencana pembelajaran yang sesuai 

dengan lintasan belajar siswa. Rencana Pembelajaran (lesson plan) merupakan 

suatu skenario pembelajaran yang disusun oleh guru berdasarkan antisipasi 

terhadap kemungkinan perkembangan belajar siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa dan 

perkiraan pemahaman siswa terhadap suatu materi (Daro et.al, 2011:18). Fungsi 

utama dari rencana pembelajaran sendiri adalah untuk memberikan siswa 

kesempatan belajar sehingga guru harus merencanakan apa yang mungkin akan 

terjadi selama proses pembelajaran (Sanchez dan Valcarcel, 1999).  

Keberadaan buku teks tidak lepas dari rencana pelajaran yang disiapkan 

oleh guru sebagai bagian dari bahan ajar. Berdasarkan observasi penulis terhadap 



8 

 

Wanti Afriyanti, 2018 
KONSEPSI SISWA KELAS IV TENTANG BILANGAN BULAT: STUDI FENOMENOLOGI HERMENEUTIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

beberapa buku teks matematika, buku-buku pelajaran kelas matematika 4 

cenderung menekankan pada prosedur dengan menghafal rumus matematika dari 

pada proses melalui pemecahan masalah. Peneliti melakukan wawancara kepada 

guru kelas IVD bahwa ketika mengajarkan materi bilangan bulat siswa sulit untuk 

menerima materi pelajaran serta kurang teliti dalam penulisan maupun pengerjaan 

bilangan bulat negatif. Hal ini berdampak pada rendahnya nilai hasil belajar siswa 

dengan jumlah siswa yang mencapai nilai di bawah KKM adalah 60% dari 28 siswa 

meskipun nilai rata-rata kelas telah mencapai KKM (75) yaitu sebesar 78. Sebagai 

contoh, sebuah studi kasus yang dilakukan oleh peneliti pada 28 siswa kelas V SDN 

Cibabat Mandiri 2 yang telah mempelajari operasi bilangan bulat, terdapat 40% 

siswa yang mengalami kendala dalam operasi hitung bilangan bulat, seperti 

menyatakan bahwa operasi dari -7 + 8 sebagai -15. Salah satu penyebab kesalahan 

ini adalah informasi yang mereka tafsirkan sebagai: “bilangan negatif bertemu 

bilangan positif maka akan menghasilkan bilangan negatif”. Formula ini 

merupakan prosedur dari operasi perkalian yang biasanya terdapat dalam buku teks 

matematika yang kemudian disampaikan oleh guru dan dihafalkan oleh siswa. 

Akibatnya siswa kemudian menganalogikan konsep ini kepada operasi 

penjumlahan. 

Berkenaan dengan pembelajaran bilangan negatif, Blair et.al (2012) 

berpendapat bahwa tidak seperti bilangan positif, bilangan bulat negatif tidak 

memiliki rujukan persepsi yang jelas, dan karena itu, para siswa harus berusaha 

lebih keras belajar mengenai bilangan bulat negatif. Permasalahan bilangan bulat 

negatif ini diakibatkan oleh struktur, posisi yang tidak diketahui, jenis bilangan atau 

konteksnya. Altiparmak dan Ozdogan (2010) juga mengungkapkan kesulitan dalam 

memahami konsep bilangan bulat negatif yaitu pemahaman sistem bilangan, arah 

dan banyaknya, pemahaman mengenai operasi aritmatika, dan kesulitan yang 

berkaitan dengan tanda negatif. Ketiga hal ini berhubungan erat dengan konsep 

abstrak. Konsep abstrak bilangan bulat negatif inilah yang diketahui sebagai 

menyebabkan hambatan epistemologis dalam pengembangan pengetahuan 

matematika (Larsen, 2012).  

Brousseau (2002) menegaskan bahwa peran guru adalah untuk mendorong 

ide-ide matematika dalam konteks melalui proses penyelidikan. Tidak dipungkiri 
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bahwa proses ini memerlukan rencana pembelajaran yang sangat kompleks. 

Rencana pembelajaran yang kurang mempertimbangkan keragaman respon siswa 

atas situasi didaktis yang dikembangkan dapat berdampak terhadap rangkaian 

situasi didaktis yang dikembangkan berikutnya yang kemungkinan besar tidak lagi 

sesuai dengan keragaman lintasan belajar (learning trajectory) masing-masing 

siswa (Suryadi, 2013). Oleh karena itu, perlu kita sadari sepenuhnya bahwa penting 

bagi guru untuk merancang pembelajaran dengan desain didaktis untuk 

mengantisipasi semua tanggapan siswa yang mungkin pada situasi didaktis 

(Suryadi, 2013). Penerapan teori situasi didaktis melalui desain situasi didaktik 

yang diciptakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas diharapkan untuk 

mengembangkan potensi siswa, yang dapat membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui serangkaian proses abstraksi. Tindakan dan umpan balik melalui 

strategi yang tepat akan memungkinkan pembentukan pengetahuan baru pada 

siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut adalah rumusan 

masalah yang menjadi inti dari penelitian ini. 

1. Bagaimana konsepsi siswa sekolah dasar dari jenis learning obstacles pada 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat? 

2. Bagaimana HLT (hypotethical learning trajectory) pada jenis learning 

obstacles pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat? 

3. Bagaimana bentuk rekomendasi desain didaktis hipotetik yang sesuai dengan 

learning obstacles yang telah diidentifikasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain 

didaktis terkait materi bilangan bulat dengan mempertimbangkan learning obstacle 

siswa. Adapun secara khusus tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 

1. Memahami sejauh mana pemahaman konsep bilangan bulat yang ada pada 

siswa sekolah dasar, dan untuk mengetahui learning obstacle pada siswa 

berdasarkan hasil analisis pengalaman siswa yang melatarbelakangi 
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terbentuknya konsep pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat.  

2. Merancang HLT (hypotethical learning trajectory) pada setiap jenis learning 

obstacles pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

3. Mengembangkan rekomendasi desain didaktis hipotetik yang sesuai dengan 

learning obstacles yang telah diidentifikasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Temuan-temuan dan hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan matematika di 

sekolah dasar. Adapun bagi pihak-pihak terkait, manfaat penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagi Peneliti 

Analisis metapedadidaktik dalam penelitian ini sangat berguna bagi peneliti 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir komprehensif terkait dengan praktik 

pembelajaran. Dengan kata lain, melalui metapedadidaktik, guru dapat 

meningkatkan keprofesionalannya dalam mengajar. 

2. Bagi Siswa 

Pembelajaran yang didasarkan pada hasil analisis learning obstacle 

dikembangkan dengan mengantisipasi agar learning obstacle tidak dialami oleh 

siswa. Artinya, melalui penelitian ini, kemungkinan siswa untuk mengalami 

learning obstacle diminimalisir melalui desain didaktis yang dirancang sedemikian 

rupa. Selain itu, melalui penelitian ini siswa dapat belajar mengenai konsep 

bilangan bulat disertai proses rekontekstualisasi dan repersonalisasi, sehingga siswa 

dapat mengalami pembelajaran yang bermakna. 

3. Bagi Guru 

Penelitian desain didaktis ini penting untuk dilakukan oleh guru, sehingga 

melalui adanya penelitian ini, guru dapat memperoleh pengalaman mengenai 

bagaimana desain pembelajaran yang dikembangkan melalui pemikiran yang 

komprehensif, yaitu melalui analisis metapedadidaktik. Dengan begitu, guru 

diharapkan mampu mengembangkan desain pembelajaran yang tepat bagi 

siswanya. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Desain didaktis dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan hasil 

analisis learning obstacle yang ditemukan pada siswa. Karakteristik learning 

obstacle siswa dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan atau 

referensi untuk melakukan penelitian lain. Desain didaktis dalam penelitian ini pun 

tidak menutup kemungkinan untuk dikembangkan kembali. 

 

E. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang digunakan. Untuk 

memberi kejelasan, berikut ini definisi dari istilah-istilah tersebut. 

1. Learning Obstacle adalah hambatan belajar yang dialami siswa. learning 

obstacles dalam penelitian ini yaitu kesulitan yang disebabkan oleh faktor 

eksternal siswa, yaitu dampak desain didaktis yang digunakan. 

2. Bilangan bulat adalah gabungan semua bilangan cacah dan himpunan bilangan 

bulat negatif, yaitu himpunan : {…,-5,-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,5,...}. 

3. Learning trajectory (LT) adalah merupakan alur belajar yang sesungguhnya 

atau alur belajar yang secara aktual dilalui oleh siswa dalam suatu 

pembelajaran. 

4. Theory of Didactical Situation (TDS) adalah suatu teori tentang pembelajaran 

matematika yang dikemukakan oleh Brousseau yang pada intinya mengungkap 

tentang hubungan antara proses belajar siswa dengan lingkungan dimana 

proses belajar itu berlangsung. 


